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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah berdasarkan 

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Pedoman transliterasi ini digunakan untuk menulis kata-kata dalam Bahasa Arab 

yang belum diintegrasikan ke dalam Bahasa  Indonesia serta kata-kata dalam 

Bahasa Arab yang telah diserap kedalam Bahasa Indonesia, sebagaimana yang 

tercantum dalam kamus Linguistik atau kamus Bahasa Indonesia (KBBI) Garis 

besar pedoman transliterasi tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam esistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik Di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 ن
Nun N En 

 و
Wau W We 

 Ha H Ha ه

 ء
Hamzah ' Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii  

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = ا ´  a = ا́ 

 ī = ا ¸ي  ai = ا ´ي  i = ا̧ 

او au = ا ´و  u = ا   ٌ   = ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

  ditulis mar’atun jamilah جميلة مراة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fatimah                فاطمة 

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberikan tanda syaddad tersebut. Contoh : 

 ditulis rabbanā ربنا 

 ditulis al-birr البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 ditulis asy-syamsu الشمس 

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh :  

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badi البديع 

 ditulis al-jalāl اجلال

   

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ Contoh : 

 ditulis umirtu امرت 

ditulis syai’un شيء 
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MOTTO 

 

“Segala sesuatu yang diniatkan karena Allah, tidak akan pernah sia-sia”  
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ABSTRAK 

 

Rusmawati. 2026. “Pembiasaan Shalawat dalam Mengembangkan Karakter 

Religius Siswa di MI Salafiyah Kuripan Lor Kota Pekalongan”. 

Skripsi. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. 

Abdul Basith, M.Pd. 

Kata Kunci: Pembiasaan Shalawat, Karakter Religius, Siswa MI. 

Pendidikan karakter religius merupakan aspek penting yang perlu ditanamkan 

sejak usia sekolah dasar karena menjadi fondasi dalam membentuk sikap, perilaku, 

dan kepribadian peserta didik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Karakter 

religius tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan ibadah, tetapi juga tercermin 

dalam sikap disiplin, kesabaran, kebersamaan, serta akhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam 

menanamkan nilai-nilai religius melalui berbagai kegiatan keagamaan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pembiasaan shalawat. MI Salafiyah 

Kuripan Lor Kota Pekalongan menerapkan pembiasaan shalawat sebagai kegiatan 

rutin sebelum pembelajaran dimulai dengan tujuan menumbuhkan kecintaan 

kepada Rasulullah SAW serta mengembangkan karakter religius siswa.. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penerapan pembiasaan 

shalawat dalam mengembangkan karakter religius pada peserta didik di MI 

Salafiyah Kuripan Lor Kota Pekalongan dan apa saja faktor pendukung dan 

penghambat pembiasaan shalawat dalam mengembangkan karakter religius pada 

peserta didik di MI Salafiyah Kuripan Lor Kota Pekalongan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembiasaan shalawat dalam 

mengembangkan karakter religius siswa serta mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan pembiasaan shalawat di MI Salafiyah Kuripan Lor Kota 

Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 

menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga 

tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan shalawat dilaksanakan 

secara rutin setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran, baik di halaman sekolah 

maupun di dalam kelas. Kegiatan ini mampu mengembangkan karakter religius 

siswa, seperti disiplin, bertutur kata sopan, menunjukkan rasa syukur, mengenal 

adanya Allah, sabar, dan menumbuhkan rasa cinta kepada Rasulullah. Faktor 

pendukung pelaksanaan pembiasaan shalawat meliputi kerja sama antar guru, 

semangat dan antusiasme siswa, ketersediaan sarana prasarana, serta dukungan 

lingkungan madrasah dan masyarakat sekitar. Adapun faktor penghambatnya antara 

lain yaitu faktor cuaca dan kurangnya kesadaran diri siswa. Secara keseluruhan, 

pembiasaan shalawat di MI Salafiyah Kuripan Lor Kota Pekalongan berjalan 

dengan baik dan memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan karakter 

religius siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan dinilai belum optimal untuk mengembangkan tiap generasi 

negeri ini menjadi individu yang bermartabat. Hal ini dapat membuat negara 

Indonesia menjadi negara yang sedang mengalami krisis, salah satunya yaitu 

krisis moral, seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba di kalangan 

generasi muda, maraknya korupsi di lembaga-lembaga pemerintahan, kolusi 

dan nepotisme, meningkatnya aksi anarki, kerusuhan pelajar, kerusakan 

lingkungan, dan masih banyak situasi lainnya menjadi makin memburuk 

(Mubin & Furqon, 2023). Hal inilah yang menjadi tanggung jawab masyarakat 

Indonesia, terutama bagi pendidik. Pendidikan sendiri berharap dapat 

mengubah karakter peserta didik dengan lebih baik. 

Upaya untuk mengatasi krisis moral tersebut, sekolah tidak hanya bisa 

mengandalkan materi  yang ada di dalam buku. Salah satu cara nyata yang bisa 

dilakukan adalah melalui pembiasaan shalawat secara rutin. Shalawat bukan 

sekadar bacaan, tetapi merupakan instrumen penting untuk membangun 

budaya religius di sekolah agar siswa terbiasa mengingat Allah dan Rasul-Nya 

dalam setiap aktivitas. Penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

religius akan jauh lebih kuat jika nilai-nilai agama dijadikan sebagai budaya 

sekolah yang dipraktikkan setiap hari, bukan hanya diajarkan sebagai teori di 

kelas (Abidin et al., 2025). Dengan rutin bershalawat, suasana kebatinan siswa 
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menjadi lebih tenang sehingga mereka lebih siap menerima pelajaran dengan 

akhlak yang baik. 

Pendidikan karakter merupakan kegiatan terorganisir yang dilakukan 

untuk menjelaskan sifat-sifat karakter yang telah diajarkan kepada setiap 

individu sasaran pendidikan karakter. Salah satu karakteristik yang paling 

penting yang terkait dengan Tuhan yang Maha Esa adalah karakter religius. 

salah satu pilar nilai pendidikan karakter yaitu, yang dijelaskan oleh 

Kemendikbud Republik Indonesia sebagai suatu sikap dan perilaku yang 

berguna untuk melaksanakan pendidikan agama yang diajarkan, bersikap 

toleran terhadap praktik agama lain, dan hidup rukun dengan penganut agama 

lain (Yulianti, Thusa'diah, & Prastowo, 2023). 

Pengembangan karakter religius dapat dicapai dengan melalui program 

pembiasaan, salah satunya yaitu pembiasaan shalawat,  yakni shalawat dan 

pujian-pujian kepada Rasulullah SAW. Shalawat memiliki banyak manfaat, 

baik spiritual maupun sosial. Secara spiritual, shalawat menguatkan hubungan 

individu dengan Allah dan Rasulullah SAW, menyucikan hati, serta 

mendatangkan rahmat dan keberkahan. Dari segi sosial, shalawat juga bisa 

meningkatkan rasa persaudaraan, kecintaan kepada rasul, dan kesatuan umat 

(Alfani, 2023). Dalam konteks mengembangkan karakter religius, praktik 

shalawat dapat membantu seseorang untuk memperkuat iman, meningkatkan 

kesadaran akan nilai-nilai moral, serta mendukung perilaku yang sesuai dengan 

agama Islam.  
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Nilai karakter merupakan komponen yang harus ada dalam hasil belajar 

peserta didik karena hakikat pendidikan bukan hanya sebuah transfer of 

knowladge melainkan juga transfer of values atau penanaman nilai-nilai akhlak 

dan kebaikan (Samrin, 2016). Salah satu karakter yang dapat ditanamkan pada 

peserta didik pada proses pembelajaran yaitu karakter religius. Berkaitan 

dengan penanaman karakter religius, tidak semua pendidik mampu 

menanamkan nilai karakter religius itu sendiri kepada seluruh peserta didik. 

Sedangkan yang terjadi di lapangan kebanyakan pendidik hanya sekedar 

melakukan sebuah pembiasaan tanpa membekas dan tertanam menjadi karakter 

religius pada peserta didik itu sendiri (Rifki, 2020).  

Berbeda halnya dengan apa yang dilakukan oleh para pendidik yang ada 

di MI Salafiyah Kuripan Lor Kota Pekalongan, mereka berusaha untuk 

mengembangkan nilai karakter religius melalui pembiasaan shalawat baik saat 

terjadinya proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Pembiasaan 

shalawat yang diajarkan di MI Salafiyah Kuripan Lor antara lain shalawat 

nariyah, shalawat busyro, shalawat Syifa, nasabe kanjeng nabi, maupun 

shalawat yang lainnya. Melalui pembiasaan shalawat ini, diharapkan dapat 

membentuk rasa cinta dalam diri peserta didik kepada Rasulullah, sehingga 

baik pendidik maupun peserta didik dapat meneladani akhlak Rasulullah. 

Dengan menumbuhkan mahabbah kepada Rasulullah, maka peserta didik akan 

banyak mengingat amalan-amalan yang dilakukan Rasulullah baik yang wajib 

ataupun yang sunah, sehingga peserta didik akan terhindar dari perilaku yang 

tidak baik. Pembiasaan shalawat ini diterapkan oleh seluruh siswa dan 
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dilaksanakan setelah siswa selesai BTQ pagi dan sebelum memulai 

pembelajaran di kelas.  

Pada kenyataannya pembentukan karakter religius ternyata tidak 

semudah itu. Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa setiap siswa mempunyai latar belakang keluarga yang berbeda-beda, 

lingkungan, dan karakter individu yang berbeda pula, hal ini dapat 

mempengaruhi penerimaan dan penghayatan mereka terhadap pembiasaan 

shalawat ini. Selain itu, di dalamnya juga terdapat tantangan dalam 

menerapkan kebiasaan ini secara konsisten dan efektif, terutama jika dukungan 

dari keluarga dan lingkungan di luar sekolah belum optimal. Masalah lainnya 

adalah kurangnya pemahaman sebagian siswa tentang makna dan nilai dari 

kebiasaan shalawat itu sendiri, yang berpotensi membuat praktik ini dilakukan 

hanya sebagai rutinitas tanpa penghayatan yang mendalam. Pemahaman yang 

dangkal ini dapat berakibat pada minimnya efek pembiasaan shalawat terhadap 

perkembangan karakter religius siswa. 

Sejalan dengan hal tersebut, maka dengan ini peneliti tertarik untuk 

mengkaji penelitian mengenai Pembiasaan Shalawat dalam Mengembangkan 

Karakter Religius Siswa Di MI Salafiyah Kuripan Lor Kota Pekalongan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah tersebut:  

1. Peserta didik belum mampu menunjukkan karakter religius pada kehidupan 

sehari-hari.  
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2. Peserta didik kurang diberikan pemahaman yang dapat mengasah dan 

memunculkan adanya karakter religius. 

3. Peserta didik kurang berminat dalam mengikuti kegiatan hafalan Al-Qur’an 

4. Terdapat beberapa peserta didik yang tidak mau berkelompok dan 

cenderung menyendiri. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang disebutkan di atas 

dibatasi untuk mencegah berkembangnya masalah dan untuk memungkinkan 

penelitian ini mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, batasan 

masalah ini adalah pembiasaan shalawat dalam mengembangkan karakter 

religius siswa di MI Salafiyah Kuripan Lor Kota Pekalongan yang meliputi 

disiplin, sopan santun, iman, syukur, sabar dan cinta Rasulullah 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berbagai masalah yang dapat diidentifikasi, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pembiasaan shalawat dalam mengembangkan 

karakter religius pada peserta didik di MI Salafiyah Kuripan Lor Kota 

Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembiasaan shalawat dalam 

mengembangkan karakter religius pada peserta didik di MI Salafiyah 

Kuripan Lor Kota Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan penerapan pembiasaan shalawat dalam mengembangkan 

karakter religius pada peserta didik di MI Salafiyah Kuripan Lor Kota 

Pekalongan.  

2. Menjelaskan faktor pendukung dan penghambat pembiasaan shalawat 

dalam mengembangkan karakter religius pada peserta didik di MI 

Salafiyah Kuripan Lor Kota Pekalongan.  

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu menghasilkan temuan 

yang berguna. Kebermanfaatan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan 

menambah wawasan tentang pengembangan karakter religius siswa 

melalui pembiasaan shalawat di sekolah.  

b. Untuk menjadi pedoman referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin 

melakukan penelitian terutama mengenai pembiasaan shalawat dalam 

mengembangkan karakter religius pada peserta didik di MI Salafiyah 

Kuripan Lor Kota Pekalongan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Memberikan manfaat bagi guru dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran berbasis nilai-nilai religius dengan menggunakan metode 

bershalawat yang menyenangkan dan bermakna bagi anak. 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai bekal ketika sudah menjadi tenaga pendidik dalam mengajar 

kepada anak untuk mengimplementasikan pembiasaan shalawat yang 

lebih menyenangkan yang dapat mengembangkan karakter religius 

pada siswa. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dan dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan oleh peneliti lainnya untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut yang tentunya relevan terkait dengan topik ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembiasaan shalawat 

dalam mengembangkan karakter religius siswa di MI Salafiyah Kuripan Lor 

Kota Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan shalawat 

dilaksanakan secara rutin dan terprogram setiap pagi sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai. Kegiatan ini melibatkan seluruh warga madrasah, 

khususnya guru dan siswa, dengan membaca berbagai jenis shalawat seperti 

shalawat nurul anwar, shalawat syifa’, shalawat khawwas, shalawat busyro, 

dan shalawat nariyah. Pelaksanaan pembiasaan shalawat tersebut berjalan 

dengan tertib dan konsisten, baik di halaman madrasah maupun di dalam kelas. 

Pembiasaan shalawat terbukti memberikan kontribusi positif dalam 

mengembangkan karakter religius siswa. Hal ini terlihat dari perubahan sikap 

dan perilaku siswa, seperti meningkatnya kedisiplinan, kebersamaan, 

kesopanan dalam bertutur kata, rasa syukur, iman, kesabaran, serta tumbuhnya 

kecintaan kepada Rasulullah SAW. Nilai-nilai religius tersebut tidak hanya 

tercermin dalam kegiatan ibadah, tetapi juga dalam perilaku siswa sehari-hari 

di lingkungan madrasah. 

Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan pembiasaan shalawat 

meliputi kerja sama antar guru, keteladanan pendidik, antusiasme siswa, 

ketersediaan sarana prasarana, serta dukungan lingkungan madrasah dan 

masyarakat sekitar. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemui antara lain 
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kondisi cuaca yang kurang mendukung serta masih adanya sebagian siswa 

yang kurang memiliki kesadaran diri sehingga perlu bimbingan dan 

pengawasan lebih lanjut. Meskipun demikian, secara umum pembiasaan 

shalawat di MI Salafiyah Kuripan Lor telah berjalan dengan baik dan efektif 

dalam mengembangkan karakter religius siswa. 

Secara keseluruhan, kegiatan pembiasaan shalawat menunjukkan bahwa 

pendekatan yang konsisten dan kolaboratif antara guru, siswa, dan lingkungan 

dapat membentuk karakter religius yang kuat. Hal ini akan memberikan 

dampak positif jangka panjang dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

karakter siswa di MI Salafiyah Kuripan Lor. Diharapkan, terus dilakukan 

evaluasi dan peningkatan terhadap kegiatan ini agar tujuan pengembangan 

karakter religius dapat tercapai dengan maksimal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah 

Madrasah diharapkan dapat mempertahankan dan mengembangkan 

program pembiasaan shalawat sebagai budaya religius sekolah, serta 

mengintegrasikannya dengan kegiatan pembelajaran agar nilai-nilai 

religius semakin tertanam dalam diri siswa. 
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2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus memberikan keteladanan, pendampingan, dan 

penguatan makna shalawat kepada siswa, sehingga pembiasaan shalawat 

tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi juga dihayati dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mengikuti kegiatan pembiasaan shalawat dengan 

penuh kesadaran dan keikhlasan, serta menerapkan nilai-nilai religius yang 

diperoleh dalam perilaku sehari-hari, baik di lingkungan madrasah 

maupun di luar madrasah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengkaji lebih mendalam tentang pembiasaan shalawat atau 

kegiatan keagamaan lainnya dengan cakupan yang lebih luas, baik dari 

segi metode, jenjang pendidikan, maupun dampak jangka panjang 

terhadap pembentukan karakter peserta didik.  
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